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Stunting merupakan kondisi kekurangan gizi kronis pada seribu hari pertama kehidupan yang dapat 
menjadi penyebab gangguan pertumbuhuhan dan perkembangan kognitif. Gejala Stunting terlihat 
setelah bayi berusia 2 tahun yang memiliki ciri-ciri tinggi badan di bawah rata-rata atau pendek. 
Upaya perbaikan stunting salah satunya dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan tentang 
gizi seimbang. Faktor pengetahuan ibu yang kurang tentang stunting dapat mempengaruhi status gizi 
pada balita. Tujuan penelitian mengindentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan 
media booklet terhadap tingkat pengetahuan tentang stunting. Penelitian ini menggunakan pra 
eksperimen dan analitik dengan rancangan One-Group Pra-Test-posttest Design yang dilaksanakan 
bulan November 2020 di Perumahan Bhumi Jati Permai Benjeng Gresik. Jumlah sampel 30 responden 
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisoner dan uji 
statistik dengan Wilcoxon. Hasil penelitian ditemukan setelah dilakukan intervensi responden memiliki 
pengetahuan baik 93%, pengetahuan cukup 7 %. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,000, sehingga 
ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan dengan booklet terhadap tingkat pengetahuan ibu 
tentang stunting. 
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THE EFFECTIVENESS OF HEALTH EDUCATION USING THE MEDIA BOOKLETS 
ON MOTHER'S KNOWLEDGE LEVEL ABOUT STUNTING 
 
ABSTRACT 
Stunting is a chronic malnutrition condition in the first thousand days of life that can cause growth 
and cognitive development disorders. Stunted growth symptoms are seen after a 2-year-old baby is 
characterized by below-average or short height. One of the efforts to improve stunting can be made by 
increasing knowledge about balanced nutrition. The factor of the mother's lack of knowledge about 
stunting can affect the nutritional status of children under five years of age. The objective of the 
research was to identify the effect of health education through brochures on the level of knowledge 
about stunting. This research used a pre-experimental and analytical design with a one-group pre-test 
and post-test design that was conducted in November 2020 at Bhumi Jati Permai Benjeng Gresik. The 
number of samples of 30 respondents using the simple random sampling technique. Data collection 
through questionnaire and statistical tests with Wilcoxon. The results of the study found that after the 
intervention the respondents had good knowledge of 93%, sufficient knowledge of 7%. The Wilcoxon 
test shows the value of p = 0.000, so there is an effect of providing health education with brochures on 
the level of knowledge of mothers about stunting. 
 
Keywords: booklet; level of knowledge; stunting 
 
PENDAHULUAN 
Stunting menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak, salah satunya 
perkembangan kognitif akibat dari kekurangan gizi kronis terutama dalam seribu hari pertama 
kehidupan (Arini, Mayasari, & Rustam, 2019). Stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 
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tahun dengan ciri-ciri tinggi badan di bawah rata-rata (Ramayulis et al, 2018). Kondisi ini 
dapat disebabkan salah satunya karena faktor pengetahuan ibu yang kurang tentang stunting 
sehingga dapat mempengaruhi status gizi pada balita (Ni’mah & Nadhiroh, 2015). Masalah 
yang ditemukan di Perumahan Bhumi Jati Permai Benjeng Gresik ada beberapa ibu tidak 
mengetahui tentang stunting sehingga ibu kurang memperhatikan kebutuhan gizi yang 
diberikan kepada balita dan anak-anaknya. 
 
Indonesia termasuk dalam negara ke 3 dengan prevalensi tertinggi di Asia Tenggara dengan 
rata-rata 36,4% balita stunting pada tahun 2005-2017 (Kemenkes RI, 2018). Kota Surabaya, 
prevalensi stunting tahun 2013 mencapai 24 % dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 
mencapai 29 % (Kemenkes RI, 2018). Pengetahuan seseorang adalah proses kontruksi 
pengindraan terhadap objek, pengalaman dan lingkungan yang membentuk kebenaran atau 
fakta (Setyawan, 2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu 
pendidikan, informasi, sosial, budaya, ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia. Ibu yang 
memiliki pengetahuan yang kurang tentang stunting akan mempengaruhi perilaku ibu 
khususnya dalam menyediakan  makanan pada balita yang dapat menyebabkan kurangnya 
mutu atau kualitas gizi yang dikonsumsi pada anak (Meihartati et al., 2018). 
 
Stunting menimbulkan dampak salah satunya terganggunya perkembangan otak atau 
kecerdasan otak pada balita, gangguan pertumbuhan fisik, gangguan metabolisme dalam 
tubuh, menurunnya kemampuan kognitif, serta menurunnya kekebalan tubuh sehingga anak 
mudah terserang penyakit (Kemenkes RI., 2018). Upaya perbaikan stunting salah satunya 
dengan meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang agar dapat memperbaiki 
pemenuhan kebutuhan gizi pada anak (Hestuningtyas, 2014).  
 
Upaya peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan tersebut dapat dilakukan 
melalui berbagai cara yaitu melalui metode individual yang dapat berupa penyuluhan 
kesehatan dan wawancara, serta metode kelompok berupa ceramah, seminar, diskusi 
kelompok, curah pendapat, snow balling, buzz group, role play, dan simulasi. Teknik 
peningkatan pengetahuan tersebut akan lebih optimal bila diberikan pula dengan 
menggunakan media yang tepat. Menurut Notoadmojo (2012), partisipan yang membaca 
dapat mengingat 10%, mendengar mengingat 20 %, melihat mengingat 30%, mendengar dan 
melihat dapat mengingat 50%,  mengucapkan sendiri kata-kata 70%, mengucapkan sambil 
mengerjakan sendiri 90%. Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan kualitas 
penerimaan pesan yang disampaikan (Jalinus & Ambiyar, 2016). Beberapa media 
pembelajaran yang digunakan saat dilakukan penyululuhan kesehatan yaitu leaflet, booklet, 
flyer, billboard, poster, flannelgraph, bulletin board, flipchart dan flashcard. Salah satu upaya 
peningkatan pengetahuan tentang stunting yang dapat diberikan adalah dengan media booklet.  
 
Booklet merupakan buku kecil yang berisi tulisan atau gambar atau keduanya tentang 
kesehatan yang ditunjukkan untuk sasaran yang dapat membaca. Menurut hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Cinar et al (2013), booklet lebih efisien untuk meningkatkan 
pengetahuan, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa responden lupa setengah dari 
keseluruhan materi yang disampaikan melalui informasi verbal setelah 5 menit penyampaian 
informasi dan responden hanya mengingat 20% dari informasi yang diberikan. Informasi 
verbal yang didukung informasi bentuk tulisan akan meningkatkan pemahaman sebanyak 
50%. Pengukuran pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media booklet 
diberikan jeda waktu minimal dua hari setelah diberikan pendidikan kesehatan. Hal ini 
dilakukan untuk memastian  bahwa subjek benar-benar mengingat isi dari booklet (Pratiwi & 
Puspitasari, 2017). Berdasarkan permasalahan yang ada penelitian ini memiliki tujuan untuk 
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mengindentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan media booklet 




Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Eksperimental dengan rancangan One 
Group Pretest-Posttest Design. Subyek dalam penelitian ini adalah ibu balita yang berjumlah 
30 orang yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini 
dilakukan Perumahan Bhumi Jati Permai Benjeng Gresik pada bulan November 2020. 
Pengumpulan data dilakukan setelah semua mendapat ijin dari institusi dan juga mitra 
penelitian. Prosedur pengambilan data menggunakan panduan wawancara dan proses 
intervensi pendampingan ke responden yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu team 
peneliti dengan pemberian materi tentang stunting dengan menggunakan media Booklet yang 
dibagikan ke responden kemudian diberikan waktu untuk diskusi dan pendampingan ke 
responden untuk membantu pemahaman responden tentang stunting melalui WA Group. Data 
diperoleh melalui penjelasan lewat online dan diberikan kesempatan tanya jawab bagi ibu-ibu 
yang kurang memahami tentang stunting. Penilaian tingkat pegetahuan setelah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan media booklet diberikan waktu minimal 3 hari setelah diberikan 
pendidikan kesehatan. Setelah semua data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data. 
Uji satatistik yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan uji 
Wilcoxon Sign Rank test test dengan tingkat signifikasi ɑ= 0,05. 
 
HASIL 
Tabel 1.  
Karakteristik Responden (n=30) 
Karakteristik f % 
Usia (tahun)   
Dewasa Awal (26 - 35) 16 53 
Dewasa Akhir (36 - 45) 14 47 
Tingkat Pendidikan   
Pendidikan Tinggi 6 20 
SMA 16 53 
SMP 8 27 
Informasi yang didapat   
Pernah 14 47 
Tidak Pernah 16 53 
 
Tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan usia, tingkat pendidikan dan informasi 
tentang stunting. Usia responden yang paling banyak adalah dalam dewasa awal 26-35 tahun 
yaitu 53%, tingkat pendidikan yang terbanyak adalah SMA 53% dan persentase terbanyak 
yang pernah mendapatkan informasi tentang stunting 53%. 
 
Tabel 2.  
Tingkat Pengetahuan Responden tentang Stunting sebelum diberikan Intervensi (n=30) 
Tingkat Pengetahuan f % 
Baik 17 57 
Kurang 10 33 
Cukup 3 10 
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Tabel 2. presentase terbesar pada responden sebelum dilakukan intervensi yaitu pengetahuan 
baik 57 %.  
 
Tabel 3.  
Tingkat Pengetahuan Responden tentang Stunting setelah diberikan Intervensi (n=30) 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 
Baik 28 93 
Cukup 2 7 
Kurang 0 0 
 
Tabel 3 presentase terbesar pada responden sesudah dilakukan intervensi yaitu pengetahuan 
baik 93 %.  
 
Analisis faktor pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan booklet terhadap 
tingkat pengetahuan 
Berdasarkan uji statistik wilcoxon signed rank test diperoleh hasil nilai p sebesar 0,000 di 
mana menunjukkan tingkat pengetahuan pada ibu sebelum dan sesudah intervensi pendidikan 
kesehatan dengan menggunakan booklet menunjukkan hasil yang bermakna secara statistik 
(nilai p <0,05).  
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Penyuluhan Kesehatan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 9 responden (28%) berpengetahuan cukup dan 8 
responden (25%) berpengetahuan baik dimana responden pernah mendapatkan informasi 
dengan mendapatkan informasi melalui media cetak 3 responden dan 5 responden dari 
petugas kesehatan. Menurut Mubarak (2007), informasi dapat memberikan kemudahan untuk 
membantu seseorang dalam memperoleh pengetahuan yang baru. Kemudahan untuk 
memperoleh suatu informasi dapat mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan 
yang baru. Sebagai media komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, 
surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini 
dan kepercayaan orang. Terdapat kesesuian antara fakta dan teori dimana responden yang 
sudah pernah mendapatkan informasi baik dari media cetak dan petugas kesehatan tentang 
stunting memiliki pengetahuan cukup dan baik. Kemudahan untuk memperoleh informasi dari 
berbagai media cetak seperti surat kabar dan majalah dapat mempermudah dan meningkatkan 
seseorang untuk memperoleh pengetahuan sehingga mempengaruhi, membentuk, membangun 
opini yang positif dan kepercayaan seseorang. Namun informasi yang didapat dari media 
cetak dan media elektronik bersifat satu arah yang memiliki pengetahuan cukup dan berbeda 
dengan informasi yang diberikan oleh petugas kesehatan yang bersifat 2 arah memiliki 
pengetahuan baik. 
 
Tingkat Pengetahuan Responden Sesudah Penyuluhan Kesehatan  
Berdasarkan hasil penelitian sesudah penyuluhan kesehatan didapatkan hasil ada peningkatan 
pengetahuan antara sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan dengan pemberian booklet di 
mana 17 responden  (53%) berpengetahuan baik. Menurut Waryana (2016) Penyuluhan 
adalah kegiatan menyampaikan pesan dan keyakinan agar individu atau keluarga, kelompok 
sadar, mengerti, dan melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan. Memberikan 
informasi pendidikan dengan media atau alat peraga salah satunya Booklet, yaitu buku kecil 
yang berisi tulisan atau gambar atau keduanya tentang kesehatan yang ditunjukkan untuk 
sasaran yang dapat membaca. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Cinar et al 
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(2013), booklet lebih efisien meningkatkan pengetahuan, responden lupa setengah dari 
keseluruhan materi yang disampaikan secara verbal setelah 5 menit penyampaian informasi, 
responden hanya mengingat 20% dari Informasi verbal yang didukung informasi bentuk 
tulisan dapat membantu menambah pemahaman sebanyak 50%. Terdapat kesesuaian antara 
fakta dan teori dimana terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan 
kesehatan tentang stunting. Penelitian ini, pendidikan kesehatan menggunakan booklet dengan 
penjelasan juga responden bisa membawa booklet untuk dipelajari di rumah Kuesioner 
stunting. Penjelasan lewat on line dan diberikan kesempatan tanya jawab bagi ibu ibu yang 
kurang memahami tentang stunting dari booklet juga  pendampingan. Penilaian tingkat 
pegetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media booklet diberikan waktu 
minimal dua hari setelah diberikan pendidikan kesehatan. 
 
Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum 
dan Sesudah Penyuluhan Kesehatan 
Pemberian informasi tentang stunting terjadi peningkatan pengetahuan yang domain ke arah 
yang positif (Positif Ranks) sebanyak 24 (75%) responden, 8 (25%) responden tidak 
mengalami peningkatan maupun penurunan tingkat pengetahuan (Ties Ranks), dan tidak ada 
responden yang mengalami penurunan tingkat pengetahuan (Negatives Ranks). Hasil uji 
statitik dengan menggunakan Wilcoxon test didapatkan p = 0,000 dengan signifikan α = 0,05 
yang berarti p < α dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan warga tentang stunting menggunakan 
Kuesioner stunting, dimana tingkat pengetahuan responden sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan lebih baik dibandingkan sebelumnya. Menurut Maulana (2009:137), pemberian 
penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang karena penyuluhan 
kesehatan adalah kegiatan pendidikan dengan menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan 
sehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu dan mengerti tetapi juga mau dan bisa 
melakukan ajaran yang ada hubungannya dengan kesehatan. Booklet lebih efisien 
meningkatkan pengetahuan, responden lupa sebagian materi yang sudah disampaikan secara 
verbal setelah 5 menit, responden hanya mengingat 20% dari informasi verbal yang didukung 
informasi dalam bentuk tulisan dapat membantu menambah pemahaman sebanyak 50%. 
Terdapat kesesuaian antara fakta dan teori dimana terjadi peningkatan pengetahuan setelah 
diberikan pendidikan kesehatan tentang stunting. Pendidikan kesehatan menggunakan booklet 
setelah responden diberi penjelasan dan juga membawa booklet yang selanjutnya responden 
berperan aktif bisa membaca dan dipelajari sehingga dapat membantu untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman tentang stunting. 
 
SIMPULAN  
Mayoritas 93% responden memiliki pengetahuan baik tentang stunting. Ada pengaruh dengan 
memberikan pendidikan kesehatan menggunakan media booklet terhadap tingkat pengetahuan 
ibu tentang stunting (nilai p < 0,05). 
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